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BAB 1 

PENGANTAR 

 

 

 

A. Permasalahan Sikap Terhadap Perilaku Pro 

Lingkungan di Indonesia  

Buku monograf ini menjelaskan hasil riset terkait 

dengan ilmu perilaku, dalam hal ini perilaku individu. 

Perilaku individu, dalam konteks ini perilaku individu 

mahasiswa di Indonesai memiliki peran yang sangat 

penting untuk kelestarian lingkungan.  Fokus riset ini 

adalah locus of control, attitude toward pro-environmental 

behavior dan pro-environmental behavior di kalangan 

mahasiswa di Indonesia.  

Ada beragam persoalan yang mengancam 

keberlangsungan lingkungan, diantaranya polusi udara, 

pencemaran air maupun udara, pemanasan global, maupun 

sampah yang tidak dapat diurai semisal plastik (Nu’man & 

Noviati, 2021). Salah satu faktor yang dapat menentukan 
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kelestarian lingkungan adalah perilaku manusia itu sendiri. 

Sebagaimana pendapat oleh  Putra, (2019) yang 

mengungkapkan bahwa banyak contoh kerusakan 

lingkungan yang disebabkan oleh perilaku manusia, seperti 

banjir, kebakaran hutan, pencemaran tanah maupun udara, 

dan lainnya. Banjir sudah menjadi bencana rutin pada 

musim penghujan di beberapa kota besar di Indonesia, 

kebakaran hutan juga hampir terjadi setiap tahunnya di 

wilayah hutan yang ada di Indonesia. 

 Perilaku manusia yang memiliki kesadaran 

lingkungan tentu akan tercermin dari perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari. Buku monograp ini akan membahas 

tentang peran locus of control dan kaitannya terhadap green 

behavior atau pro-environmental behavior, dengan studi 

kasus pada mahasiswa yang ada di Indonesia.  Mahasiswa 

sebagai generasi muda, tentu saja memiliki peran yang 

sangat penting sebagai penggerak dan melakukan 

perubahan (Ernsts et al., 2017). Perilaku manusia, dalam 

konteks ini adalah mahasiswa yang ada di Indonesia sangat 

menentukan kualitas lingkungan, dan mahasiswa sebagai 

generasi muda memiliki peran penting dalam melestarikan 

lingkungan (Shafiei & Maleksaeidi, 2020). Universitas 
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adalah sarana pendidikan yang berperan aktif dalam 

mengarahkan mahasiswanya untuk memiliki nilai-nilai 

kepedulian sosial secara efektif. Kampus yang berwawasan 

lingkungan menjadi wacana penting di berbagai perguruan 

tinggi dalam memberikan sumbangsih untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan secara global (Putra, 2019).  

Riset sebelumnya telah banyak dilakukan oleh 

beberapa peneliti yang membahas tentang perilaku pro-

lingkungan. Riset yang dilakukan oleh Dewi & R, (2018) 

menemukan bahwa prilaku kepedulian terhadap 

lingkungan masih tergolongan sedang. Artinya masih perlu 

peningkatan kesadaran diri untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan atau memiliki perilaku pro-lingkungan (pro-

environmental behavior). Pada artikel yang ditulis oleh Dewi 

& R, (2018) memberikan penekanan bahwa universitas 

sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa untuk menuntut 

ilmu dan juga berperan sebagai rumah kedua bagi 

mahasiswa, tentu saja memiliki penting dalam menciptakan 

lingkungan yang berkelanjutan.  

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti tertarik 

melakukan riset dengan objek riset mahasiswa yang ada di 

Indonesia. Jika kita lihat beberapa kajian litaratur banyak 
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faktor yang dapat meningkatkan perilaku pro-lingkungan 

dikalangan mahasiswa.  Salah satunya adalah dari ciri 

kepribadian yang dimiliki mahasiswa yaitu locus of control 

(Kollmus & Agyeman, 2002). Disamping itu Kothe dkk., 

(2019) juga mengatakan bahwa sikap merupakan prediktor 

perilaku lingkungan yang disarankan untuk diteliti dalam 

riset selanjutnya. Oleh karena itu, riset ini akan membahas 

tentang pengaruh locus of control dan attitute toward pro 

environmental behavior terhadap perilaku pro-lingkungan 

di kalangan mahasiswa di Indonesia.  

Temuan riset sebelumnya terkait dengan sikap 

terhadap perilaku pro-lingkungan telah terbukti ditemukan 

adanya keterkaitan antara variabel tersebut. Hasil riset 

yang dilakukan oleh Bradley dkk., (1999) menegaskan 

bahwa sikap positif masyarakat terhadap masalah 

lingkungan memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku 

pro-lingkungan individu dalam aktivitas sehari-hari. 

Pendapat ini memberikan suatu isyarat  bahwa sikap 

masyarakat memiliki peran yang sangat penting untuk 

memiliki perilaku peduli dan konservasi terhadap 

lingkungan. Diperkuat juga dengan riset yang dilakukan 

oleh Ernst dkk., (2017) yang  mengungkapkan bahwa sikap 
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terhadap lingkungan merupakan prediktor perilaku 

terhadap pro lingkungan.  Dengan demikian dapat 

dijelaskan bahwa sikap positif memiliki peran yang tinggi 

terhadap perilaku pro lingkungan. Individu dengan 

pandangan yang positif terhadap lingkungan akan 

cenderung menunjukkan sikap-sikap yang positif terhadap 

pelesatarian lingkungan. 

Pada buku monograf ini, penulis bertujuan untuk 

memberikan deskripsi tentang locus of control, sikap 

terhadap perilaku pro lingkungan, memverifikasi dampakn 

dari locus of control dan memverifikasi sikap terhadap 

lingkungan, memverifikasi dampak locus of control pada 

siswa pro lingkungan melalui sikap pro lingkungan. 

Dalam menyelesaikan buku monograf ini yang tidak 

ada seriesnya, penulis membuat  kajian dari hasil riset 

dengan subjeknya adalah mahasiswa/i di Indonesia dan 

objeknya berkaitan dengan suatu kajian yang menjadi 

perhatian peneliti yang berkaitan dengan judul monograf 

ini. dalam riset ini penulis menggunakan metode 

pendekatan penelitian kuantitatif. Riset ini dilakukan pada 

mahasiswa di Indonesia. Sebanyak 389 mahasiswa telah 

menyelesaikan pengisian dan pengembalian angket online. 
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Tiga kuesioner yang pengisian jawabannya tidak lengkap, 

sehingga dihapus dan tidak dimasukkan dalam data 

penelitian. Oleh karena itu, partisipan dalam penelitian 

kami berjumlah 386 responden. Kami memeriksa semua 

hipotesis dengan persamaan struktural_metode pemodelan 

(SEM) dengan program AMOS versi 23.  

 

Tabel 1 : Pengukuran Perilaku Pro-Lingkungan, Locus of 
control, Attitude Toward Pro Environmental Behavior 

 

Variabel Indikator / Kode N 

Barang 

Perilaku Pro-

Lingkungan(Bronfman 

et al., 2015);(Bamberg 

& Rees, 2015). 

1. Saya selalu mematikan setiap lampu 

yang tidak kami gunakan di tempat 

kerja / PEB1 

2. Saya lebih suka memanfaatkan 

cahaya alami / PEB2 

3. Saya lebih suka membeli produk 

organik yang digunakan di tempat 

kerja / PEB3 

4. Saya lebih suka membeli bola lampu 

hemat energi di tempat kerja / PEB4 

5. Saya selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar perusahaan 

kami / PEB5 

12 
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6. Saya selalu menjaga kelestarian 

tanaman, benih, dan bahan organik/ 

PEB6 

7. Kami berusaha memperbaiki kran 

bocor dengan cepat /PEB7 

8. Kami menghemat penggunaan air di 

tempat kerja /PEB8 

9. Saya selalu menggunakan kembali 

kantong plastik (dari 

supermarket)/ PEB9 

10. Saya menyortir sisa makanan untuk 

membuat kompos/PEB10 

11. Untuk perjalanan jarak dekat, saya 

lebih suka berjalan kaki atau 

menggunakan sepeda/PEB11. 

12. Saya menahan diri untuk tidak 

mengendarai mobil pada hari-hari 

dengan tingkat polusi tinggi/PEB12 

 

Locos of control 

(Cleveland et al., 2012)  

 

1. Dengan membeli produk yang lebih 

ramah lingkungan, saya dapat 

membuat perbedaan dalam 

membantu lingkungan/Loc1 

2. Dengan membeli produk green, saya 

semakin bisa membantu untuk 

membujuk orang/Loc2 

3. Donasi apa pun yang kami berikan 

kepada kelompok lingkungan, 

misalnya kelompok Greenpeace, saya 

7 



 
8 

 

rasa dapat membantu untuk mencapai 

tujuannya /Loc3 

4. Dengan memberikan uang kepada 

kelompok lingkungan, saya dapat 

membantu meningkatkan 

kemungkinan keberhasilan 

mereka/Loc4 

5. Saya dapat meyakinkan teman saya 

untuk mengubah kebiasaan 

konservasinya/Loc5 

6. Dengan kegiatan daur ulang, saya 

membantu mengurangi polusi/Loc6  

7. Dengan mendaur ulang, saya dapat 

menghemat sumber daya alam yang 

berharga/Loc7 

 

Attitude toward pro-

environmental behavior 

(Polonsky dkk., 2012) 

1. Saya pikir setiap orang harus 

memberikan kontribusi untuk 

perlindungan lingkungan /Di EB1 

2. Isu lingkungan merupakan sesuatu 

yang sangat penting untuk 

dibahas/diperbincangkan.DiEB2 

3. Saya menyadari bahwa setiap orang 

harus memiliki rasa tanggung jawab 

untuk menjaga dan melindungi 

lingkungan setiap hari /Di EB3 

4. Isu yang berkaitan dengan lingkungan 

merupakan isu yang sangat penting 

saat ini/Di EB4. 

4 
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BAB 2  

PERILAKU PRO LINGKUNGAN  

 

 

A. Pengertian Perilaku Pro Lingkungan 

Salah satu determinan perilaku adalah sikap, namun 

pengetahuan mengenai pelestarian lingkungan belum tentu 

meningkatkan sikap positif terhadap lingkungan (Eagly & 

Kulesa, 1997), penelitian tentang sikap sangat penting 

untuk membentuk desain pendidikan lingkungan hidup 

(Newhouse, 1990). 

Upaya lingkungan hanya akan berhasil jika lebih 

banyak orang mendukungnya secara pribadi, sosial, dan 

politik. Jadi, memahami mengapa orang melakukan, atau 

tidak, terlibat dalam semua jenis perilaku pro lingkungan 

adalah salah satu tantangan terbesar saat ini. Para peneliti 

telah lama tertarik untuk memahami akar perilaku pro 

lingkungan, tetapi tidak ada faktor atau teknik tunggal yang 
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meningkatkan semua jenis perilaku pro lingkungan pada 

semua jenis orang(Effendi et al., 2020). 

Definisi perilaku lingkungan dapat dilihat dari dua 

perspektif Stern 2000 (dalam Nu’man & Noviati, 2021)  

yaitu impact-oriented dan intent-oriented. Perilaku pro-

lingkungan dalam perspektif impact oriented didefinisikan 

sebagai sejauh mana perilaku tersebut mengubah 

ketersediaan bahan atau energi dari lingkungan atau 

mengubah struktur dan dinamika ekosistem atau biosfer itu 

sendiri, misalkan, penebangan hutan dan membuang 

sampah rumah tangga, yang berdampak langsung terhadap 

perubahan lingkungan.  

Dalam perspektif intent-oriented perilaku pro-

lingkungan didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan 

dengan maksud untuk mengubah (baca: menguntungkan) 

lingkungan, misal, banyak orang percaya bahwa 

penggunaan kaleng semprot akan mempengaruhi lapisan 

ozon. Stern (2000) memandang bahwa dua perspektif 

dalam mendefinisikan perilaku pro- lingkungan tersebut 

penting dalam penelitian. Definisi berdasar impact-oriented 

penting untuk menentukan target perilaku, sedangkan 

definisi berdasar intent-oriented berfokus pada keyakinan, 
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motif dan sebagainya untuk memahami dan mengubah 

perilaku target. 

 

B. Faktor-Faktor yang Memengaruahi Perilaku Pro-

Lingkungan 

Menurut Ajzen, (1991) terdapat tiga faktor 

determinan yang secara langsung mempengaruhi niat 

seseorang yaitu pertama, sikap terhadap perilaku tersebut 

yaitu sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau 

penilaian yang menguntungkan (favorable) atau tidak 

menguntungkan (unfavorable) dari perilaku yang 

bersangkutan. Kedua, adalah faktor sosial yang disebut 

norma subjektif; itu mengacu pada tekanan sosial yang 

dipersepsikan untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku. Ketiga, kontrol perilaku yang dipersepsi 

(perceived behavioral control), mengacu pada kemudahan 

atau kesulitan yang dipersepsikan dalam melakukan 

perilaku dan diasumsikan mencerminkan pengalaman 

masa lalu serta antisipasi terhadap berbagai hambatan 

dalam menampilkan perilaku. 
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The Theory or Reasoned Action  mengasumsikan 

bahwa individu berperilaku secara rasional untuk 

mencapai hasil yang menguntungkan, dan untuk 

menghindari mengecewakan orang lain dengan 

mengacaukan harapan mereka. Menurut teori ini, niat 

orang untuk berperilaku dengan cara tertentu adalah 

variabel pendahulu dari perilaku mereka yang 

sebenarnya(Macovei, 2015) 

 

Figure 1. Theory of Reasoned Action – TRA (Fishbein & 

Ajzen, 1975) 

 

Komponen menunjukkan  keyakinan individu yang 

mengacu pada probabilitas perilaku untuk menghasilkan 

hasil yang diinginkan yang dapat dievaluasi sebagai 

menguntungkan atau tidak menguntungkan. Subyektif 
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mewakili persepsi individu tentang korelasi antara jenis 

perilaku tertentu dan apa yang dipikirkan oleh kelompok 

referensi tentang perilaku ini (Fishbein & Ajzen, 1975) 

Pendapat lain tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pro lingkungan adalah 

sebagai berikut (Gifford & Nilsson, 2014) 

1. Pengalaman masa kecil  

Pengalaman masa kecil dapat menjelaskan 

sebagian masalah lingkungan. Ketika lebih dari 200 

pendidik lingkungan dari seluruh dunia melakukan 

survei, prediktor kepedulian lingkungan yang paling 

kuat adalah jumlah pengalaman di luar ruangan yang 

mereka miliki saat anak-anak. 

2. Pengetahuan dan pendidikan  

Seseorang tidak mungkin secara sadar peduli 

terhadap lingkungan atau sengaja berperilaku pro 

lingkungan jika tidak punya pengetahuan tentang 

permasalahan lingkungan ataupun tindakan positif yang 

potensial. Pendidikan juga penting, individu dengan 

pendidikan yang baik pada umumnya lebih peduli 

terhadap lingkungan. 
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3. Kepribadian Faktor the Big Five Personality 

Diantaranya openness to experience, 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan 

emotional stability. Openness to experience, 

agreeableness, dan conscientiousness sangat terkait 

dengan keterlibatan lingkungan pada individu maupun 

suatu negara dalam serangkaian studi yang luas. 

Agreeableness dan conscientiousness juga tampaknya 

berhubungan positif dengan perilaku daur ulang. 

4. Sense of control  

Individu dengan locus of control internal secara 

aktif mencari informasi termasuk tentang masalah 

lingkungan. Mereka akan lebih sering memperoleh dan 

memanfaatkan dengan lebih baik pengetahuan yang 

kondusif untuk berperilaku ramah lingkungan daripada 

mereka yang mengaitkan kontrol dengan sumber 

eksternal. Nilai, pandangan politik dan pandangan dunia 

Nilai (dan konsep terkait yang relatif stabil dalam diri 

seseorang) sangat terkait dengan sikap terhadap 

lingkungan. Orang-orang yang memiliki nilai altruistik 

menunjukkan lebih peduli lingkungan. Individu yang 

hanya memiliki orientasi nilai yang lebih kuat, lebih 
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berorientasi pada orang, kurang otoriter, memiliki 

tingkat perkembangan moral yang lebih tinggi, dan 

percaya bahwa tindakan mereka akan membuat 

perubahan cenderung lebih peduli lingkungan. 

5. Norma 

Jika seseorang percaya bahwa "hal yang biasa 

dilakukan" adalah mendaur ulang, ia cenderung 

mendaur ulang. Ini adalah fokus dari teori aktivasi 

norma, sebagaimana diadaptasi untuk masalah 

lingkungan, dan pendekatan berorientasi norma 

lainnya. Norma pribadi mewakili perasaan kewajiban 

moral seseorang untuk mengambil tindakan, misalnya 

niat untuk mengurangi penggunaan mobil oleh 

seseorang. 

6. Rasa tanggung jawab  

Rasa tanggung jawab adalah bagian yang penting 

dari kepedulian lingkungan. Rasa tanggung jawab ini 

sebagian besar berasal dari rasa bersalah. Pada sampel 

remaja di Belanda, kepedulian lingkungan sangat terkait 

dengan kesediaan berkorban, seperti pengorbanan 

finansial untuk lingkungan. 
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7. Place Attachment 

Jika individu memiliki keterikatan yang kuat 

pada suatu tempat, mereka ingin melindunginya. i. Usia 

Studi awal maupun yang terbaru menemukan bahwa 

orang yang lebih tua memiliki perilaku konsumen yang 

lebih pro lingkungan daripada orang yang lebih muda. 

8. Gender  

Wanita lebih cenderung mengatakan bahwa 

mereka lebih kesal dengan kegiatan anti-lingkungan dan 

bahwa mereka berniat untuk bertindak lebih, tetapi 

mereka tampaknya memiliki pengetahuan yang kurang 

faktual tentang masalah lingkungan daripada pria. Pola 

ini—yang wanita lebih prihatin, tetapi pria lebih 

berpengetahuan—telah dikonfirmasi dalam penelitian 

lain. 

 

C. Perilaku Pro Environmental Mahasiswa 

Untuk variabel perilaku pro-lingkungan (pro-

environmental behavior) menggunakan 12 item pernyataan 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Perilaku pro 

lingkungan sangat penting untuk diterapkan oleh 
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mahasiswa dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 

Oleh karena itulah mahasiswa perlu didorong untuk turut 

serta beberpan aktiv dalam mewujudkan lingkungan yang 

bersih dan sehat.  

Universitas adalah sarana pendidikan yang berperan 

aktif dalam mengarahkan mahasiswanya untuk memiliki 

nilai-nilai kepedulian sosial secara efektif. Kampus yang 

berwawasan lingkungan menjadi wacana penting di 

berbagai perguruan tinggi dalam memberikan sumbangsih 

untuk mengatasi permasalahan lingkungan secara global. 

Mahasiswa menjadi salah satu bagian dari masyarakat yang 

dinilai memiliki nilai intelktual tinggi dengan mengenyam 

pendidikan tinggi diharapkan bisa menjadi subjek 

representatif yang memiliki perilaku pro lingkungan yang 

baik (Putra, 2019).   Hasil analisis deskriptif terkait dengan 

perilaku pro lingkungan (pro-environmental behavior) 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 :  Distribusi Jawaban Responden Tentang Perilaku 
Pro Lingkungan 

 

No. 

Ind. 
No Item 

 

Rerata 

Skor 

Tingkat 

Capaian 

Responden  

(TCR) 

1 

PEB1 : Saya selalu 

mematikan semua lampu 

yang tidak  digunakan 

     6.02  

85.94 

2 

PEB2: Saya lebih suka 

memanfaatkan cahaya 

alami semaksimal mungkin 

     5.81  

82.94 

3 

PEB3: Saya lebih suka 

membeli produk organik 

yang digunakan di rumah 

maupun tempat kerja 

     5.33  

76.09 

4 

PEB4: Saya lebih suka 

membeli bola lampu hemat 

energi  

     5.55  

79.35 

5 

PEB5: Saya selalu menjaga 

kebersihan lingkungan 

sekitar  

     6.06  

86.53 



 
19 

 

6 

PEB6: Saya selalu menjaga 

kelestarian tanaman, benih 

dan bahan organik. 

     5.69  

81.24 

7 

PEB7: Kami mencoba 

memperbaiki faucet/kran 

yang bocor dengan cepat 

     5.51  

78.65 

8 

PEB8: Kami menghemat 

penggunaan air baik 

dirumah, tempat kerja 

ataupun dikampus 

     6.01  

85.79 

9 

PEB9:Saya menggunakan 

kembali kantong plastik 

(dari supermarket) 

     5.68  

81.16 

10 

PEB10:Saya menyortir sisa 

makanan untuk dibuat 

kompos. 

     4.55  

64.99 

 11 

PEB11: Untuk perjalanan 

jarak pendek, saya lebih 

suka jalan kaki atau naik 

sepeda. 

     5.62  

80.27 

 12 

PEB12 : Saya menahan diri 

untuk tidak mengendarai 

mobil pada hari-hari 

     5.39  

76.98 
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dengan tingkat polusi yang 

tinggi 

      5.60  79.99 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang 

jawawaban responden berkaitan dengan perilaku pro 

lingkungan hijau, dapat diketahui bahwa variabel pro-

lingkungan hijau memiliki rata-rata skor sebesar 5.60 (skala 

likert 1-7) dengan Tingkat Capaian Responden (TCR)  

sebesar 79.99. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pro 

lingkungan hijau berada dalam kategori cukup. Artinya 

perilaku pro-lingkungan hijau dikalangan mahasiswa di 

Indonesia masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Jika 

dilihat dari item pernyataan yang telah disebarkan, 

diketahui bahwa perilaku menyortir sisa makanan untuk 

dibuat menjadi kompos memiliki jawaban yang paling 

rendah yaitu sebesar 64.99. 
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1. Tanggapan responden terkait dengan perilaku 

pro lingkungan tentang mematikan semua 

lampu yang tidak digunakan : 

Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Tentang Mematikan Semua 
Lampu Yang Tidak Digunakan (PEB1) 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat 

Tidak Setuju 
2 .5 .5 .5 

Tidak Setuju 1 .3 .3 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
7 1.8 1.8 2.6 

Netral 36 9.3 9.3 11.9 

Agak Setuju 69 17.9 17.9 29.8 

Setuju 89 23.1 23.1 52.8 

Sangat 

Setuju 
182 47.2 47.2 100.0 

Total 386 100.0 100.0  

Tanggapapan responden tentang pernyataan: Saya 

selalu mematikan semua lampu yang tidak  digunakan 

(PEB1) menunjukkan bahwa sebanyak 182 responden 
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(47.2%) menyatakan sangat setuju, 89 responden (23,1%) 

menyatakan setuju, 69 responden ( 17,9%) menyatakan 

agak setuju, 36 responden (9.3%) menyatakan netral, 7 

responden (1,8%) menyatakan agak tidak setuju, 1 

responden ( 0.3%) menyatakan tidak setuju, dan 2 

responden (0,5%) menyatakan sangat tidak setuju.  

2. Tanggapan Responden tentang perilaku pro 

lingkungan tentang  memanfaatkan cahaya alami 

semaksimal mungkin (PEB2) 

Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Tentang Selalu Memanfaatkan 
Cahaya Alami Semaksimal Mungkn (PEB2) 

 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Setuju 
3 .8 .8 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
12 3.1 3.1 3.9 

Netral 43 11.1 11.1 15.0 

Agak Setuju 85 22.0 22.0 37.0 

Setuju 99 25.6 25.6 62.7 
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Sangat 

Setuju 
144 37.3 37.3 100.0 

Total 386 100.0 100.0  

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan pemanfaatan cahaya alami semaksimal mungkin 

meunjukkan bahwa sebanyak 144 responden (37.3%) 

menyatakan sangat setuju, 99 responden (25,6%) 

menyatakan setuju, 85 responden ( 22%) menyatakan agak 

setuju, 43 responden (11,1%) menyatakan netral, 12 

responden (3,1%) menyatakan agak tidak setuju, 3 

responden ( 0,8%) menyatakan tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian memiliki tanggapan sangat setuju. Sedangkan 

tanggapan tentang tidak setuju memiliki tanggapan yang 

paling sedikit.  
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3. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  tentang membeli produk organik 

yang digunakan di rumah maupun tempat kerja 

(PEB3). 

 

Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Tentang Pembelian Produk 
Organik (PEB3) 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Setuju 
4 1.0 1.0 1.0 

Agak Tidak 

Setuju 
27 7.0 7.0 8.0 

Netral 56 14.5 14.5 22.5 

Agak Setuju 123 31.9 31.9 54.4 

Setuju 104 26.9 26.9 81.3 

Sangat 

Setuju 
72 18.7 18.7 100.0 

Total 386 100.0 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan perilaku pro lingkungan  tentang membeli produk 
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organik sebanyak 72 responden (18,7%) menyatakan 

sangat setuju, 104 responden (26,9%) menyatakan setuju, 

123 responden ( 31,9%) menyatakan agak setuju, 56 

responden (14,5%) menyatakan netral, 27 responden (7%) 

menyatakan agak tidak setuju, 4 responden ( 1%) 

menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden menyatakan agak setuju, dan tidak 

setuju merupakan tanggapan yang paling rendah.  

 

4. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  lebih suka membeli bola lampu 

hemat energi (PEB4) 

 

Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Tentang Perilaku Pro 
Lingkungan Hemat Energi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
2 .5 .5 .5 

Tidak Setuju 2 .5 .5 1.0 

Agak Tidak 

Setuju 
28 7.3 7.3 8.3 
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Netral 44 11.4 11.4 19.7 

Agak Setuju 100 25.9 25.9 45.6 

Setuju 92 23.8 23.8 69.4 

Sangat 

Setuju 
118 30.6 30.6 100.0 

Total 386 100.0 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan perilaku lebih suka membeli bola lampu hemat 

energi (PEB4) menunjukkan bahwa  sebanyak 118 

responden (30,6%) menyatakan sangat setuju, 92 

responden (23,8%) menyatakan setuju, 100 responden ( 

25,9%) menyatakan agak setuju, 44 responden (11,4%) 

menyatakan netral, 28 responden (7,3%) menyatakan agak 

tidak setuju, 2 responden ( 0,5%) menyatakan tidak setuju, 

dan 2 responden (0,5%) menyatakan sangat tidak setuju.  

5. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan selalu menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar (PEB5). 

Distribusi frekuensi tentang menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar dapat dilihat pada Tabel 7 berikut 

ini: 
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Tentang Perilaku Menjaga 
Kebersihan Lingkungan Sekitar  

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .3 .3 

Tidak Setuju 2 .5 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
4 1.0 1.8 

Netral 33 8.5 10.4 

Agak Setuju 61 15.8 26.2 

Setuju 111 28.8 54.9 

Sangat Setuju 174 45.1 100.0 

Total 386 100.0  

 

Untuk variabel pro-lingkungan hijau, pernyataan 

saya selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

memiliki rerata skor yang paling tinggi. Pernyataan saya 

selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar memiliki 

rata-rata skor seebsar 6,06 (skala likter 1-7), dan tingkat 

capaian responden sebesar 86,53%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan menjaga kebersihan lingkungan sekitar 
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masuk dalam krtiteria Baik. Dengan kata lain, mahasiswa 

yang ada di perguruan tingggi yang  ada di Indonesia 

memiliki perilaku yang baik tentang mengaja kebersihan 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

6. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan selalu menjaga 

kelestarian tanaman, benih dan bahan organik. 

(PEB6). 

Distribusi frekuensi tentang selalu menjaga 

kebersihan tanaman, benih dan bahan organik dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini  :  

Tabel 8 : Distribusi Frekuensi Menjaga Kelesterian 
Tanaman, Benih, dan Bahan Organik 

 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 .5 .5 

Tidak Setuju 3 .8 1.3 
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Agak Tidak Setuju 19 4.9 6.2 

Netral 44 11.4 17.6 

Agak Setuju 74 19.2 36.8 

Setuju 124 32.1 68.9 

Sangat Setuju 120 31.1 100.0 

Total 386 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan selalu menjaga kelestarian tanaman, benih dan 

bahan organik. (PEB6) menunjukkan bahwa sebanyak 120 

responden (31,1%) menyatakan sangat setuju, 124 

responden (32,1%) menyatakan setuju, 74 responden ( 

19,2%) menyatakan agak setuju, 44 responden (11,4%) 

menyatakan netral, 19 responden (4,9%) menyatakan agak 

tidak setuju, 3 responden ( 0,8%) menyatakan tidak setuju, 

dan 2 responden (0,5%) menyatakan sangat tidak setuju.  

7. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan  mencoba 

memperbaiki faucet/kran yang bocor dengan 

cepat (PEB7). 
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Tabel 9 Distribusi Frekuensi Mencoba Memperbaiki 
Faucet/Kran yang Bocor dengan Cepat 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
4 1.0 1.0 

Tidak Setuju 1 .3 1.3 

Agak Tidak Setuju 22 5.7 7.0 

Netral 62 16.1 23.1 

Agak Setuju 85 22.0 45.1 

Setuju 104 26.9 72.0 

Sangat Setuju 108 28.0 100.0 

Total 386 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan mencoba memperbaiki faucet/kran yang bocor 

dengan cepat (PEB7) antara lain sebanyak 108 responden 

(28%) menyatakan sangat setuju, 104 responden (26,9%) 

menyatakan setuju, 85 responden ( 22%) menyatakan agak 

setuju, 62 responden (16,1%) menyatakan netral, 22 

responden (5,7%) menyatakan agak tidak setuju, 1 
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responden ( 0,3%) menyatakan tidak setuju, dan 4 

responden (1%) menyatakan sangat tidak setuju.  

8. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan  menghemat 

penggunaan air baik dirumah, tempat kerja 

ataupun dikampus (PEB8). 

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Penggunaan Air Baik di Rumah, 
Tempat Kerja ataupun di Kampus 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
2 .5 .5 

Tidak Setuju 1 .3 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
12 3.1 3.9 

Netral 30 7.8 11.7 

Agak Setuju 55 14.2 25.9 

Setuju 119 30.8 56.7 

Sangat Setuju 167 43.3 100.0 

Total 386 100.0  
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Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan menghemat penggunaan air baik dirumah, tempat 

kerja ataupun dikampus (PEB8)  antara lain sebanyak 167 

responden (43,3%) menyatakan sangat setuju, 119 

responden (30,8%) menyatakan setuju, 55 responden 

(14,2%) menyatakan agak setuju, 30 responden (7,8%) 

menyatakan netral, 12 responden (3,1%) menyatakan agak 

tidak setuju, 1 responden ( 0,3%) menyatakan tidak setuju, 

dan 2 responden (0,5%) menyatakan sangat tidak setuju.  

9. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan  saya 

menggunakan kembali kantong plastik (dari 

supermarket) (PEB9) 

Tabel 11 : Distribusi Frekuensi Tentang Penggunaan 
Kembali Kantong Plastik 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
4 1.0 1.0 

Tidak Setuju 3 .8 1.8 

Agak Tidak Setuju 23 6.0 7.8 

Netral 42 10.9 18.7 
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Agak Setuju 82 21.2 39.9 

Setuju 88 22.8 62.7 

Sangat Setuju 144 37.3 100.0 

Total 386 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan perilaku penggunaan kembali kantong plastik 

antara lain sebanyak 144 responden (37.3%) menyatakan 

sangat setuju, 88 responden (22,8%) menyatakan setuju, 82 

responden ( 21,2%) menyatakan agak setuju, 42 responden 

(10,9%) menyatakan netral, 23 responden (6%) 

menyatakan agak tidak setuju, 3 responden ( 0,8%) 

menyatakan tidak setuju, dan 4 responden (1%) 

menyatakan sangat tidak setuju.  

10. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan  perilaku 

menyortir makanan untuk kompos (PEB10) 

 Tabel 12 Distribusi Frekuensi Perilaku Menyortir 

Makanan Untuk Kompos 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Sangat Tidak 

Setuju 
18 4.7 4.7 

Tidak Setuju 14 3.6 8.3 

Agak Tidak 

Setuju 
63 16.3 24.6 

Netral 91 23.6 48.2 

Agak Setuju 95 24.6 72.8 

Setuju 53 13.7 86.5 

Sangat Setuju 52 13.5 100.0 

Total 386 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan perilaku menyortir makanan untuk kompos antara 

lain sebanyak 52 responden (13.47%) menyatakan sangat 

setuju, 53 responden (13,73%) menyatakan setuju, 95 

responden ( 24,61%) menyatakan agak setuju, 91 

responden (23,58%) menyatakan netral, 63 responden 

(16,32%) menyatakan agak tidak setuju, 14 responden ( 

3,63%) menyatakan tidak setuju, dan 18 responden 

(4,66%) menyatakan sangat tidak setuju.  

11. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan  untuk perjalanan 
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jarak pendek, saya lebih suka jalan kaki atau 

naik sepeda (PEB11) 

Tabel 13:  Distribusi Frekuensi Tentang Untuk Perjalanan 
Jarak Pendek, Saya Lebih Suka Jalan Kaki atau Naik Sepeda 

 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
6 1.6 1.6 

Tidak Setuju 4 1.0 2.6 

Agak Tidak 

Setuju 
28 7.3 9.8 

Netral 39 10.1 19.9 

Agak Setuju 73 18.9 38.9 

Setuju 102 26.4 65.3 

Sangat Setuju 134 34.7 100.0 

Total 386 100.0  

 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan untuk perjalanan jarak pendek, saya lebih suka jalan 

kaki atau naik sepeda (PEB11) antara lain sebanyak 134 

responden (34,7%) menyatakan sangat setuju, 102 
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responden (26,4%) menyatakan setuju,   73 responden ( 

18,9%) menyatakan agak setuju, 39 responden (10,1%) 

menyatakan netral, 28 responden (7,3%) menyatakan agak 

tidak setuju, 4 responden ( 1%) menyatakan tidak setuju, 

dan 6 responden (1,6%) menyatakan sangat tidak setuju.  

12. Tanggapan Responden tentang  perilaku pro 

lingkungan  berkaitan dengan   menahan diri 

untuk tidak mengendarai mobil pada hari-hari 

dengan tingkat polusi yang tinggi (PEB12) 

Tabel 14 Distribusi Frekuensi Tentang Menahan Diri Untuk Tidak Mengendarai 
Mobil pada Hari-hari dengan Tingkat Polusi Yang Tinggi 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
12 3.1 3.1 

Tidak Setuju 11 2.8 6.0 

Agak Tidak Setuju 25 6.5 12.4 

Netral 51 13.2 25.6 

Agak Setuju 73 18.9 44.6 

Setuju 96 24.9 69.4 

Sangat Setuju 118 30.6 100.0 

Total 386 100.0  
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Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan menahan diri untuk tidak mengendarai mobil pada 

hari-hari dengan tingkat polusi yang tinggi (PEB12) antara 

lain sebanyak 118 responden (96%) menyatakan sangat 

setuju, 96 responden (24,9%) menyatakan setuju,   73 

responden ( 18,9%) menyatakan agak setuju, 51 responden 

(13,2%) menyatakan netral, 25 responden (6,5%) 

menyatakan agak tidak setuju, 11 responden ( 2,8%) 

menyatakan tidak setuju, dan 12 responden (3,1%) 

menyatakan sangat tidak setuju.  
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BAB 3   

LOCUS OF CONTROL AND ATTITUDE 

TOWARD PRO ENVIRONMENTAL 

BEHAVIOR 

 

 

A. Pengertian Locus of control 

Keyakinan individu terhadap pengalaman masa lalu 

dan perkiraan individu mengenai tingkat kesulitan atau 

kemudahan untuk melakukan perilaku tertentu inilah yang 

akan mempengaruhi kontrol perilaku nyata terhadap 

perilaku yang akan dilakukan, sehingga akan 

mempengaruhi intensi atau kecenderungan individu untuk 

melakukan sesuatu atau tidak melakukan perilaku 

bermaksud (Dahriyanto et al., 2018). 

Keyakinan tentang kemampuan sendiri muncul dari 

empat sumber: 1) pengalaman pribadi dengan perilaku; 2) 

belajar atau membandingkan dengan orang lain yang 

melakukan tindakan; 3) persuasi atau pengaruh dari orang 

lain tentang kemampuan seseorang untuk sukses; dan 4) 
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bagaimana perasaan seseorang, baik secara fisik maupun 

emosional, sebelum atau selama aktivitas(Effendi et al., 

2020). 

Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki 

(2001) terdiri dari dua konstruksi yaitu internal dan 

eksternal, dimana apabila seseorang yang meyakini bahwa 

apa yang terjadi selalu berada dalam kontrolnya dan selalu 

mengambil peran serta bertanggung jawab dalam setiap 

pengambilan keputusan termasuk dalam internal locus of 

control, sedangkan seseorang yang meyakini bahwa 

kejadian dalam hidupnya berada diluar kontrolnya 

termasuk dalam external locus of control. External control 

mengacu pada keyakinan bahwa suatu kejadian tidak 

memiliki hubungan langsung dengan tindakan yang 

dilakukan oleh diri sendiri dan berada diluar kontrol 

dirinya (Lefcourt, 1982).  Menurut Brownell (1982) 

mengatakan bahwa locus of control adalah tingkatan 

dimana seseorang menerima tanggung jawab personal 

terhadap apa yang terjadi pada diri mereka. Locus of control 

dibedakan menjadi dua, yaitu locus of control internal dan 

eksternal. 
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B. Pengertian Attitude Toward Pro Environmental 

Behavior 

Sikap adalah sebuah konsep yang mewakili 

kecenderungan individu untuk bereaksi secara emosional 

dan kognitif dan untuk mengembangkan default perilaku 

tertentu terhadap objek atau ide yang diberikan (Ajzen, I., & 

Fishbein, M. 2005). Sikap merupakan determinan perilaku 

yang harus dimoderatori oleh intense (niat) (Baron & 

Byrne, 2012). Sehingga apabila dibandingkan intensi, 

merupakan variabel yang lebih dekat dengan perilaku 

dibandingkan variabel sikap. Intensi perilaku pro 

konservasi merupakan sebuah variabel yang dapat 

meprediksikan kemungkinan perilaku pro konservasi bagi 

individu, sehingga penelitian ini menjadi strategis bagi 

pengembangan pendidikan lingkungan yang dapat 

memunculkan aktivitas pro konservasi. 

Sementara perolehan pengetahuan dan perubahan 

sikap seringkali merupakan kondisi yang diperlukan untuk 

adopsi perilaku, faktor-faktor lain dapat mengganggu 

perkembangan dari pengetahuan pro-lingkungan dan sikap 

untuk bertindak. Faktor-faktor ini termasuk persepsi 
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apakah orang lain mendukung tindakan (norma sosial), 

keyakinan tentang kelayakan menyelesaikan tindakan dan 

mendapatkan hasil yang diinginkan (di sini disebut agensi 

pribadi), dan ada (atau tidak adanya) peluang untuk 

melakukannya (Kollmuss & Agyeman, 2002). Namun 

demikian (Effendi et al., 2020) menyatakan bahwa 

pelajaran utama bagi praktisi adalah bahwa informasi dan 

perubahan sikap itu penting, tetapi tidak selalu cukup untuk 

menghasilkan perubahan perilaku. 

 

C. Locus of control Mahasiswa Terhadap Perilaku Pro 

lingkungan 

Untuk variabel Locus of control menggunakan 7 item 

pernyataan sebagaimana disajikan pada Tabel 15. Hasil 

analisis deskriptif terkait dengan locus of control dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 15 Hasil Analisi Deskriptif Tentang Locus of control 

Item 
Rerata 
Skor 

Tingkat 
Capaian 
Responden 
(TCR) 
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LoC 1 : Dengan membeli produk 
yang lebih ramah lingkungan, 
saya dapat membuat perbedaan 
dalam membantu lingkungan 
yang bersih 

     5.90      84.23  

LoC 2 : Semakin saya sering 
membeli produk 'hijau', semakin 
saya dapat membantu dan  
meyakinkan  perusahaan untuk 
menjadi 'lebih ramah' terhadap 
lingkungan 

     5.79      82.72  

LoC 3 : Setiap sumbangan untuk 
kelompok lingkungan seperti 
Greenpeace sangat membantu 
untuk mencapai tujuannya. 

     5.69      81.27  

LoC 4 : Dengan memberikan 
uang/sumbangan kepada 
kelompong peduli lingkungan, 
saya membantu peluang  
mereka untuk sukses  

     5.58      79.68  

LoC 5 : Saya dapat meyakinkan 
teman untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan 

     5.53      78.94  

LoC 6 : Semakin banyak kertas 
yang didaur ulang, semakin 
banyak pohon yang dapat 
diselamatkan 

     6.06      86.53  

LoC 7 : Dengan mendaur ulang, 
dapat menyelamatkan sumber 
daya alam yang sangat berharga 

     5.85      83.62  

Total 5.77 82.43  
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang 

jawawaban responden berkaitan dengan locus of control, 

dapat diketahui bahwa variabel locus of control memiliki 

rata-rata skor sebesar 5.77 (skala likert 1-7) dengan 

Tingkat Capaian Responden (TCR)  sebesar 82.43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel locus of control berada dalam 

kategori baik. Artinya locus of control  dikalangan 

mahasiswa di Indonesia sudah baik. Jawaban responden 

tentang locus of control tertinggi adalah keyakinan bahwa 

semakin banyak kertas yang didaur ulang, semakin banyak 

pohon yang dapat diselamatkan yaitu dengan tingkat 

capaian responden sebesar 86,53%. Sedangkan jawaban 

responden yang paling rendah adalah dapat meyakinkan 

teman untuk lebih peduli terhadap lingkungan dengan 

tingkat capaian responden sebesar 78.94%.  

 

1. LoC1 :  Membeli produk yang lebih ramah 

lingkungan, saya dapat membuat perbedaan 

dalam membantu lingkungan yang bersih  

 
Tabel 16 Distribusi Frekuensi dapat Membuat Perbedaan 

Dalam Membantu Lingkungan yang Bersih 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 .3 .3 
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Tidak Setuju 1 .3 .5 

Agak Tidak Setuju 16 4.1 4.7 

Netral 27 7.0 11.7 

Agak Setuju 73 18.9 30.6 

Setuju 124 32.1 62.7 

Sangat Setuju 144 37.3 100.0 

Total 386 100.0  

 
Dengan membeli produk yang lebih ramah 

lingkungan, saya dapat membuat perbedaan dalam 

membantu lingkungan yang bersih memiliki rata-rata skor 

5,90 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar 

84,23%. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan dengan 

membeli produk yang lebih ramah lingkungan, saya dapat 

membuat perbedaan dalam membantu lingkungan yang 

bersih masuk dalam kriteria baik. Hasil analisis deskriptif 

terkait dengan membeli produk yang lebih ramah 

lingkungan, saya dapat membuat perbedaan dalam 

membantu lingkungan yang bersih antara lain sebanyak 

144 responden (37,3%) menyatakan sangat setuju, 124 

responden (32,1%) menyatakan setuju, 73 responden 

(18,9%) menyatakan agak setuju, 27 responden (7%) 

menyatakan netral, 16 responden (4,1%) menyatakan agak 
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tidak setuju, 1 responden ( 0,3%) menyatakan tidak setuju, 

dan 1 responden (0,3%) menyatakan sangat tidak setuju.  

2. LoC2 :  Semakin saya sering membeli produk 

hijau, dapat membantu dan  meyakinkan  

perusahaan untuk menjadi 'lebih ramah' 

terhadap lingkungan. 

 
Tabel 17 Distribusi Frekuensi Membantu dan Meyakinkan 

Perusahaan untuk Menjadi Lebih Ramah Terhadap 
Lingkungan 

 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 .8 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
8 2.1 2.8 

Netral 44 11.4 14.2 

Agak Setuju 88 22.8 37.0 

Setuju 112 29.0 66.1 

Sangat Setuju 131 33.9 100.0 

Total 386 100.0  

 
Semakin saya sering membeli produk 'hijau', 

semakin saya dapat membantu dan  meyakinkan  

perusahaan untuk menjadi 'lebih ramah' terhadap 
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lingkungan memiliki rata-rata skor 5,79 dengan tingkat 

capaian responden (TCR) sebesar 82,72%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernyataan semakin saya sering 

membeli produk 'hijau', semakin saya dapat membantu dan  

meyakinkan  perusahaan untuk menjadi 'lebih ramah' 

terhadap lingkungan masuk dalam kriteria baik. Hasil 

analisis deskriptif terkait dengan semakin saya sering 

membeli produk 'hijau', semakin saya dapat membantu dan  

meyakinkan  perusahaan untuk menjadi 'lebih ramah' 

terhadap lingkungan antara lain sebanyak 131 responden 

(33,9%) menyatakan sangat setuju, 112 responden (29%) 

menyatakan setuju, 88 responden ( 22,8%) menyatakan 

agak setuju, 44 responden (11,4%) menyatakan netral, 8 

responden (2,1%) menyatakan agak tidak setuju, 3 

responden ( 0,8%) menyatakan tidak setuju. 

3. LoC3 :  Setiap sumbangan untuk kelompok 

lingkungan seperti Greenpeace sangat 

membantu untuk mencapai tujuannya. 
Tabel 18 Distribusi Frekuensi Sumbangan untuk Kelompok 
Lingkungan dapat Membantu untuk Mencapai Tujuannya 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid Tidak Setuju 2 .5 .5 

Agak Tidak 

Setuju 
9 2.3 2.8 

Netral 54 14.0 16.8 

Agak Setuju 91 23.6 40.4 

Setuju 116 30.1 70.5 

Sangat Setuju 114 29.5 100.0 

Total 386 100.0  

 

Setiap sumbangan untuk kelompok lingkungan 

seperti Greenpeace sangat membantu untuk mencapai 

tujuannya memiliki rata-rata skor 5,69 dengan tingkat 

capaian responden (TCR) sebesar 81,27%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernyataan setiap sumbangan untuk 

kelompok lingkungan seperti Greenpeace sangat 

membantu untuk mencapai  tujuannya  masudalam kriteria 

baik. Hasil analisis deskriptif terkait dengan setiap 

sumbangan untuk kelompok lingkungan seperti 

Greenpeace sangat membantu untuk mencapai tujuannya 

antara lain sebanyak 114 responden (29,5%) menyatakan 

sangat setuju, 116 responden (30,1%) menyatakan setuju, 

91 responden ( 23,6%) menyatakan agak setuju, 54 

responden (14%) menyatakan netral, 9 responden (2,3%) 
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menyatakan agak tidak setuju, 2 responden ( 0,5%) 

menyatakan tidak setuju. 

4. LoC4 :  Dengan memberikan uang/sumbangan 

kepada kelompok peduli lingkungan, saya 

membantu peluang  mereka untuk sukses 
 

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Sumbangan untuk Kelompok 
Lingkungan dapat Membantu untuk Mencapai Tujuannya 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 .5 .5 

Agak Tidak 

Setuju 
24 6.2 6.7 

Netral 41 10.6 17.4 

Agak Setuju 106 27.5 44.8 

Setuju 108 28.0 72.8 

Sangat Setuju 105 27.2 100.0 

Total 386 100.0  

 

Dengan memberikan uang/sumbangan kepada 

kelompong peduli lingkungan, saya membantu peluang  

mereka untuk sukses memiliki rata-rata skor 5,58 dengan 

tingkat capaian responden (TCR) sebesar 79,68%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernyataan memberikan 
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uang/sumbangan kepada kelompong peduli lingkungan, 

saya membantu peluang  mereka untuk sukses masuk 

dalam kriteria cukup. Hasil analisis deskriptif terkait 

dengan memberikan uang/sumbangan kepada kelompong 

peduli lingkungan, saya membantu peluang  mereka untuk 

sukses antara lain sebanyak 105 responden (27,2%) 

menyatakan sangat setuju, 108 responden (28%) 

menyatakan setuju, 106 responden ( 27,5%) menyatakan 

agak setuju, 41 responden (10,6%) menyatakan netral, 24 

responden (6,2%) menyatakan agak tidak setuju, 2 

responden ( 0,5%) menyatakan tidak setuju. 

5. LoC5 :  Meyakinkan teman untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan 
 

Tabel 20 Meyakinkan Teman untuk Lebih Peduli Terhadap 
Lingkungan 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 1.0 1.0 

Agak Tidak 

Setuju 
19 4.9 6.0 

Netral 52 13.5 19.4 

Agak Setuju 106 27.5 46.9 
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Setuju 105 27.2 74.1 

Sangat Setuju 100 25.9 100.0 

Total 386 100.0  

 

 

 Jika dilihat dari item pernyataan yang telah 

disebarkan, diketahui bahwa pernytaan dapat meyakinkan 

teman untuk lebih peduli terhadap lingkungan memiliki 

jawaban yang paling rendah yaitu sebesar 5.53 dengan 

tingkat capaian responden sebesar 78,94%. Artinya 

tanggan mahasiswa tentang keyakinan dirinya untuk 

meyakinkan orang lain masih   kurang maksimal.  Distribusi 

frekensi jawaban responden terkait meyakinkan teman 

untuk lebih peduli terhadap lingkungan sebanyak 100 

responden (25,91%) menyatakan sangat setuju, 105 

responden (27,20%) menyatakan setuju, 106 responden ( 

27,46%) menyatakan agak setuju, 52 responden (13,47%) 

menyatakan netral, 19 responden (4,92%) menyatakan 

agak tidak setuju, 4 responden ( 1,04%) menyatakan tidak 

setuju.  
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6. LoC6 :  Semakin banyak kertas yang didaur ulang, 

semakin banyak pohon yang dapat diselamatkan 
 

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Daur Ulang Kertas 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
2 .5 .5 

Tidak Setuju 4 1.0 1.6 

Agak Tidak Setuju 14 3.6 5.2 

Netral 22 5.7 10.9 

Agak Setuju 65 16.8 27.7 

Setuju 80 20.7 48.4 

Sangat Setuju 199 51.6 100.0 

Total 386 100.0  

 
Untuk variabel locus of control, pernyataan semakin 

banyak kertas yang didaur ulang, semakin banyak pohon 

yang dapat diselamatkan memiliki rerata skor yang paling 

tinggi. Pernyataan semakin banyak kertas yang didaur 

ulang, semakin banyak pohon yang dapat diselamatkan 

memiliki rata-rata skor seebsar 6,06 (skala likter 1-7), dan 

tingkat capaian responden sebesar 86,53%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernyataan semakin banyak kertas 
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yang didaur ulang, semakin banyak pohon yang dapat 

diselamatkan masuk dalam krtiteria Baik. Dengan kata lain, 

mahasiswa yang ada di perguruan tingggi yang  ada di 

Indonesia memiliki locus of control yang baik atau memiliki 

keyakinan yang baik bahwa semakin banyak kertas yang 

didaur ulang, semakin banyak pohon yang dapat 

diselamatkan. 

7. LoC7 : Dengan mendaur ulang, dapat 

menyelamatkan sumber daya alam yang sangat 

berharga. 

 
Tabel 22 Distribusi Frekuensi dengan Mendaur Ulang dapat 
Menyelamatkan Sumber Daya Alam yang Sangat Berharga 

 

 Frequency Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .3 .3 

Tidak Setuju 3 .8 1.0 
Agak Tidak 
Setuju 

10 2.6 3.6 

Netral 17 4.4 8.0 
Agak Setuju 46 11.9 19.9 
Setuju 96 24.9 44.8 
Sangat Setuju 213 55.2 100.0 
Total 386 100.0  
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Pernyataan semakin banyak kertas yang didaur 

ulang, semakin banyak pohon yang dapat diselamatkan 

memiliki rata-rata skor seebsar 5,85 (skala likter 1-7), dan 

tingkat capaian responden sebesar 83,62%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pernyataan Dengan mendaur ulang, 

dapat menyelamatkan sumber daya alam yang sangat 

berharga masuk dalam krtiteria Baik. Dengan kata lain, 

mahasiswa yang ada di perguruan tingggi yang  ada di 

Indonesia memiliki locus of control yang baik tentang 

keyakinan dengan mendaur ulang, dapat menyelamatkan 

sumber daya alam yang sangat berharga. 

Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

dengan semakin banyak pohon yang dapat diselamatkan 

menunjukkan bahwa sebanyak 213 responden (55,2%) 

menyatakan sangat setuju, 96 responden (24,9%) 

menyatakan setuju, 46 responden ( 11,9%) menyatakan 

agak setuju, 17 responden (4,4%) menyatakan netral, 10 

responden (2,6%) menyatakan agak tidak setuju, 3 

responden (0,8%) menyatakan tidak setuju, dan 1 

responden (0,3%) menyatakan sangat  tidak setuju. 
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D. Attitude Toward Behavior Mahasiswa 

Pada penelitian ini, variabel attitude toward pro 

environmental behavior menggunakan 4 item pernyataan 

yaitu setiap orang, harus memberikan kontribusi untuk 

perlindungan lingkungan, masalah lingkungan merupakan 

hal yang sangat penting untuk dibahas, setiap orang secara 

pribadi bertanggung jawab untuk melindungi lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, lingkungan 

merupakan salah satu isu penting yang dihadapi 

masyarakat saat ini. Hasil analisis deskriptif tentang 

attitude toward pro environmental behavior dapat dilihat 

pada Tabel berikut ini : 

Tabel 23 Distribusi Frekuensi Variabel Attitude Toward Pro 
Environmental Behavior 

No  No Item 

Rerata 

Skor 

Tingkat 

Capaian 

Responden  

(TCR) 

1 

AtEB1 : Setiap orang, 

harus memberikan 

kontribusi untuk 

     6.17  88.08 
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perlindungan 

lingkungan 

2 

AtEB2 : Masalah 

lingkungan merupakan 

hal yang sangat penting 

untuk dibahas 

     6.33  90.41 

3 

AtEB3 : Setiap orang 

secara pribadi 

bertanggung jawab 

untuk melindungi 

lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari 

mereka 

     6.31  90.12 

4 

AtEB4 : Lingkungan 

merupakan salah satu 

isu penting yang 

dihadapi masyarakat 

saat ini 

     6.21  88.68 

 Rata-rata     6.25  89.32 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel 

attitude toward pro--environmental behavior,  variabel 

attitude toward pro-environmental behavior memiliki rata-
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rata skor sebesar 6.25 (skala likert 1-7) dengan Tingkat 

Capaian Responden (TCR)  sebesar 89.32%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel attitude toward pro--

environmental behavior berada dalam kategori baik. 

Artinya attitude toward pro--environmental behavior 

dikalangan mahasiswa di Indonesia sudah baik.  Jawaban 

responden terkait dengan attitude toward pro-

environmental behavior tertinggi adalah masalah 

lingkungan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dibahas/didiskusikan dengan tingkat capaian responden 

sebesar 90,41%. Sedangkan jawaban terendah adalah 

setiap orang, harus memberikan kontribusi untuk 

perlindungan lingkungan dengan tingkat capaian 

responden sebesar 88,08%. 

 

1. AtEB1 : Setiap orang secara pribadi bertanggung 

jawab untuk melindungi lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka 

Distribusi jawaban responden tentang 

pernyataan bahwa setiap orang secara pribadi 

bertanggung jawab untuk melindungi lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai berikut :  
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Tabel 24 Distribusi Frekuensi Tentang Tanggungjawab 
untuk Melindungi Lingkungan 

 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 .8 .8 

Agak Tidak 

Setuju 
5 1.3 2.1 

Netral 25 6.5 8.5 

Agak Setuju 53 13.7 22.3 

Setuju 106 27.5 49.7 

Sangat Setuju 194 50.3 100.0 

Total 386 100.0  

 

Item setiap orang harus memberikan kontribusi 

untuk perlindungan lingkungan memiliki rata-rata skor 

paling rendah yaitu sebesar 6,17 dengan tingkat capaian 

responden sebesar 88.08%. Walaupun memiliki rata-rata 

skor paling rendah, namun pernyataan terkait dengan harus 

memberikan kontribusi untuk perlindungan lingkungan 

memiliki kategori baik.  Distribusi frekensi jawaban 

responden terkait pernytaaan setiap orang, harus 
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memberikan kontribusi untuk perlindungan lingkungan 

sebanyak 194 responden (50,26%) menyatakan sangat 

setuju, 106 responden (27,46%) menyatakan setuju, 53 

responden (13,73%) menyatakan agak setuju, 25 

responden (6,48%) menyatakan netral, 5 responden 

(1,30%) menyatakan agak tidak setuju, 3responden 

(0,78%) menyatakan tidak setuju. 

2. AtEB2 : Masalah lingkungan merupakan hal yang 

sangat penting untuk dibahas. 

Distribusi jawaban responden tentang pernyataan 

bahwa masalah lingkungan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dibahas sebagai berikut :  

Tabel 25 Distribusi Frekuensi tentang Masalah Lingkungan 
Merupakan Hal yang Sangat Penting Untuk di Bahas 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .3 .3 

Tidak Setuju 1 .3 .5 

Agak Tidak Setuju 11 2.8 3.4 

Netral 16 4.1 7.5 

Agak Setuju 37 9.6 17.1 
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Setuju 82 21.2 38.3 

Sangat Setuju 238 61.7 100.0 

Total 386 100.0  

 

Jika dilihat dari item pernyataan yang telah 

disebarkan, diketahui bahwa pernytaan masalah 

lingkungan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dibahas memiliki jawaban yang paling tinggi  yaitu sebesar 

6.33 dengan tingkat capaian responden sebesar 90,41%. 

Artinya tanggan mahasiswa tentang pendapat bahwa 

masalah lingkungan merupakan hal yang sangat penting 

untuk dibahas memiliki respon yang sangat  baik.  Distribusi 

frekensi jawaban responden terkait pernytaaan masalah 

lingkungan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dibahas sebanyak 238 responden (61,66%) menyatakan 

sangat setuju, 82 responden (21,2%) menyatakan setuju, 37 

responden ( 9,59%) menyatakan agak setuju, 16 responden 

(4,15%) menyatakan netral, 11 responden (2,85%) 

menyatakan agak tidak setuju, 1 responden ( 0,26%) 

menyatakan tidak setuju, 1 responden (0,26%) menyatakan 

sangat tidak setuju.  
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3. AtEB3 : Setiap orang secara pribadi bertanggung 

jawab untuk melindungi lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Distribusi jawaban responden tentang pernyataan 

bahwa setiap orang secara pribadi bertanggung jawab 

untuk melindungi lingkungan dalam kehidupan sebagai 

berikut :  

Tabel 26 Distribusi Frekuensi tentang bertanggungjawab 
untuk melindungi lingkungan dalam kehidupan 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 .3 .3 

Tidak Setuju 1 .3 .5 

Agak Tidak 

Setuju 
5 1.3 1.8 

Netral 22 5.7 7.5 

Agak Setuju 36 9.3 16.8 

Setuju 98 25.4 42.2 

Sangat Setuju 223 57.8 100.0 

Total 386 100.0  
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Selanjutnya tanggapan responden tertinggi 

berikutnya adalah setiap orang secara pribadi bertanggung 

jawab untuk melindungi lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.  Setiap orang secara pribadi 

bertanggung jawab untuk melindungi lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka memiliki rata-rata skor  

sebesar 6.31 dengan tingkat capaian responden sebesar 

90,12%. Artinya tanggan mahasiswa tentang pendapat 

bahwa setiap orang secara pribadi bertanggung jawab 

untuk melindungi lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka memiliki respon yang sangat baik.  Distribusi 

frekensi jawaban responden terkait pernytaaan setiap 

orang secara pribadi bertanggung jawab untuk melindungi 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari mereka sebanyak 

223 responden (57,77%) menyatakan sangat setuju, 98 

responden (25,4%) menyatakan setuju, 36 responden 

(9,33%) menyatakan agak setuju, 22 responden (5,70%) 

menyatakan netral, 5 responden (1,30%) menyatakan agak 

tidak setuju, 1 responden ( 0,26%) menyatakan tidak setuju, 

1 responden (0,26%) menyatakan sangat tidak setuju. 
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4. AtEB4 : Lingkungan merupakan salah satu isu 

penting yang dihadapi masyarakat saat ini. 

Distribusi jawaban responden tentang pernyataan 

bahwa lingkungan merupakan salah satu isu penting yang 

dihadapi masyarakat saat ini sebagai berikut :  

Tabel 27 Distribusi Frekuensi tentang Lingkungan 
Merupakan Salah Satu Isu Penting yang di Hadapi 
Masyarakat Saat ini 

 Frequency Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 .5 .5 

Agak Tidak 

Setuju 
13 3.4 3.9 

Netral 16 4.1 8.0 

Agak Setuju 44 11.4 19.4 

Setuju 108 28.0 47.4 

Sangat Setuju 203 52.6 100.0 

Total 386 100.0  

 

Lingkungan merupakan salah satu isu penting yang 

dihadapi masyarakat saat ini memiliki rata-rara skor 

sebesar 6,21 (skala likert 1-7) dengan tingkat capaian 

responden sebesar 88.68%.  Artinya tanggan mahasiswa 
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tentang pernyataan lingkungan merupakan salah satu isu 

penting yang dihadapi masyarakat saat ini masuk dalam 

kriteria baik.  Distribusi frekensi jawaban responden terkait 

pernytaaan lingkungan merupakan salah satu isu penting 

yang dihadapi masyarakat saat ini mereka sebanyak 203 

responden (52,59%) menyatakan sangat setuju, 108 

responden (27,98%) menyatakan setuju, 44 responden 

(11,40%) menyatakan agak setuju, 16 responden (4,15%) 

menyatakan netral, 13 responden (3,37%) menyatakan 

agak tidak setuju, 2 responden (0,52%) menyatakan tidak 

setuju. 
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BAB 4 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Salah satu determinan perilaku adalah sikap, namun 

pengetahuan mengenai pelestarian lingkungan belum tentu 

meningkatkan sikap positif terhadap lingkungan. Penelitian 

tentang sikap sangat penting untuk membentuk desain 

pendidikan lingkungan hidup. 

Keyakinan individu terhadap pengalaman masa lalu 

dan perkiraan individu mengenai tingkat kesulitan atau 

kemudahan untuk melakukan perilaku tertentu inilah yang 

akan mempengaruhi kontrol perilaku nyata terhadap 

perilaku yang akan dilakukan, sehingga akan 

mempengaruhi intensi atau kecenderungan individu untuk 

melakukan sesuatu atau tidak melakukan perilaku 

bermaksud. 

 



 
66 

 

Berdasarakan hasil analisis deskriptif untuk variabel 

perilaku pro lingkungan menunjukkan bahwa perilaku 

mahasiswa terhadap pro-lingkungan masuk dalam kriteria 

cukup. Artinya perilaku pro-lingkungan hijau dikalangan 

mahasiswa di Indonesia masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Jika dilihat dari item pernyataan yang telah 

disebarkan, diketahui bahwa perilaku menyortir sisa 

makanan untuk dibuat menjadi kompos memiliki jawaban 

yang paling rendah. Sedangkan jawaban mahasiswa untuk 

perilaku pro-lingkungan yang paling tinggi adalah mengaja 

kebersihan lingkungan sekitar.  Selanjutnya, hasil analisis 

deskriptif tentang  locus of control,  menunjukkan bahwa 

variabel locus of control berada dalam kategori baik. Artinya 

locus of control  terkait dengan lingkungan dikalangan 

mahasiswa di Indonesia sudah baik. Jawaban responden 

tentang locus of control tertinggi adalah keyakinan bahwa 

semakin banyak kertas yang didaur ulang, semakin banyak 

pohon yang dapat diselamatkan. Sedangkan jawaban 

responden yang paling rendah adalah dapat meyakinkan 

teman untuk lebih peduli terhadap lingkungan.  
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Hasil deskriptif variabel attitude toward pro--

environmental behavior menunjukkan bahwa variabel 

attitude toward pro--environmental behavior berada dalam 

kategori baik. Artinya attitude toward pro--environmental 

behavior dikalangan mahasiswa di Indonesia sudah baik.  

Jawaban responden terkait dengan attitude toward pro-

environmental behavior tertinggi adalah masalah 

lingkungan merupakan hal yang sangat penting untuk 

dibahas/didiskusikan. Sedangkan jawaban terendah adalah 

setiap orang, harus memberikan kontribusi untuk 

perlindungan lingkungan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa semua hipotesis diterima. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa locus of control dan 

sikap terhadap lingkungan (attitude toward pro-

environmental behavior) dapat meningkatkan perhatian 

dan kepedulian mahasiswa terhadap perilaku pro-

lingkungan di Indonesia. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa locus of control  secara langsung memiliki efek 

terbesar terhadap perilaku pro-lingkungan. Sedangkan 

pengaruh locus of control secara tidak langsung melalui 

sikap terhadap perilaku pro lingkungan cukup lemah. 
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Artinya, jika ingin meningkatkan perilaku pro lingkungan 

mahasiswa di Indonesia, pertama-tama perlu 

meningkatkan locus of control mahasiswa. Oleh karena itu, 

sikap terhadap lingkungan (attitude toward pro-

environmental behavior) tidak berperan sebagai mediasi 

antara locus of control terhadap perilaku pro-lingkungan 

(pro-environmental behavior). 
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